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Abstrak 
Vertigo merupakan suatu gejala dengan sensasi diri sendiri atau sekeliling 
terasa berputar yang terjadi secara tiba-tiba. Sering kali orang yang terkena vertigo 
tidak mengetahui diri sedang mengalami gejala dari vertigo, banyak yang beranggapan 
itu hanya sebagai pusing kepala biasa. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
membuat suatu aplikasi yang dapat berguna untuk dapat mendeteksi seseorang apakah 
terkena gejala dari vertigo atau tidak. Bentuk penelitian adalah menggunakan studi kasus, 
yaitu dengan mempelajari gejala dari penyakit Vertigo. Sistem pakar ini menggunakan metode 
Topsis untuk metodenya. Penggunaan metode TOPSIS dalam merancang aplikasi dimaksudkan 
karena konsep dari TOPSIS sederhana dan mudah dipahami, komputasinya efisien, dan 
memiliki kemampuan mengukur kinerja relatif dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk 
matematis yang sederhana. Di dalam perancangan sistem pakar ini, penulis menggunakan 
aplikasi Visual Basic.Net dan database PhpMyAdmin dalam membuat sistem pakar ini Hasil 
penelitian ini berupa sebuah aplikasi yang dapat digunakan untuk mendiagnosa 
penyakit vertigo dari gejala-gejala yang akan ditanyakan oleh sistem kepada user yang 
akan diproses oleh sistem untuk dapat memberikan jawaban kepada user sesuai gejala-
gejala yang dialami oleh user.  
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Abstract 
Vertigo is a symptom with a sensation of oneself or round was spinning that occurs 
suddenly. Often people affected by vertigo does not know himself is experiencing symptoms of 
vertigo, many consider it only as an ordinary headache. Therefore, this study aims to create an 
application that could be useful to be able to detect a person if they develop symptoms of 
vertigo or not. Form of research is the use of case studies, by studying the symptoms of the 
disease Vertigo. This expert system uses TOPSIS method to method. The use of TOPSIS 
method in designing applications intended for the concept of TOPSIS simple and easy to 
understand, efficient computation, and has the ability to measure the relative performance of the 
alternatives in the decision of a simple mathematical form. In the expert system design, the 
author uses Visual Basic.Net and database PhpMyAdmin in making this expert system results of 
this study in the form of an application that can be used to diagnose diseases of the vertigo 
symptoms that will be asked by the system to the user that will be processed by system to be 
able to provide answers to a user regarding the symptoms experienced by the user. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Penyakit Vertigo merupakan keadaan dimana seseorang merasa dirinya atau ruangan 
disekitarnya seolah berputar. Perasaan ini disebabkan oleh virus, penurunan aliran darah ke otak, 
trauma kepala, iskemi sementara karena obat-obatan dan alcohol, migraine dan beberapa kasus 
epilepsy. Vertigo bisa berlangsung hanya beberapa saat atau bisa berlanjut sampai beberapa jam 
bahkan bilangan hari. Penyakit Vertigo termasuk dalam kategori penyakit menegah atau tidak 
terlalu ringan juga, karena apabila penyakit vertigo ini menyerang maka penderitanya tidak 
dapat melakukan apa pun karena gejala vertigo menganggu sehingga sulit untuk melakukan 
beragam aktivitas yang sedang dilakukan.  
Dalam mendiagnosa penyakit Vertigo ini para penderitanya harus memeriksakan diri 
kepada dokter syaraf untuk mengetahui apakah si penderita terkena penyakit vertigo atau tidak. 
Masalah yang dihadapi oleh masyarakat kebanyakan penderita penyakit Vertigo tidak 
mengetahui apakah dia tekerna penyakit Vertigo itulah sebabnya dalam penelitian ini membuat 
sebuah sistem kecerdasan buatan untuk dapat membantu, mempermudah, dan memberikan hasil 
yang  konsisten dalam membuat keputusan . 
Kecerdasan buatan merupakan salah satu bagian ilmu komputer yang membuat agar 
mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang dilakukan manusia . 
Sistem pakar (Expert system) secara umum adalah sebuah sistem yang berusaha untuk 
mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah 
seperti yang biasa dilakukan oleh manusia . Sistem Pakar dapat mengumpulkan dan menyimpan 
pengetahuan seorang pakar atau beberap orang pakar dalam komputer. Pengetahuan tersebut 
kemudian akan digunakan oleh pengguna untuk menyelesaikan suatu masalah. Sistem pakar 
dapat membantu dalam memberikan solusi dari masalah yang ada . 
Dalam penelitian ini implementasi sistem pakar akan diterapkan dalam bidang 
kesehatan yaitu untuk mendiagnosa penyakit vertigo pada manusia. Sistem pakar ini diharapkan 
dapat memberikan informasi mengenai penyakit vertigo dan dapat membantu dalam melakukan 
diagnosa melalui gejala – gejala yang ditimbulkan dari penyakit vertigo. Dalam penelitian ini 
akan digunakan matriks / bobot tetap pada bagian konvolusi, sehingga dapat mengurangi 
penggunaan sumber daya komputasi yang ada.Penggunaan bobot yang terlatih pada bagian 
konvolusi dalam algoritma jaringan saraf tiruan konvolusi mengizinkan sistem untuk bekerja 
dengan performa yang lebih baik dan cepat mencapai titik konvergen Dalam penelitian ini 
metode yang dipakai adalah metode TOPSIS. 
TOPSIS merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
masalah Multi Atribute Decision Making (MADM) secara praktis dan lebih efesien. Penggunaan 
metode TOPSIS pada penelitian kali ini dimaksudkan karena metode TOPSIS memiliki bobot 
dalam mempertimbangkan gejala sehingga metode ini sudah hampir mirip dengan pemikiran 
seorang pakar untuk mendiagnosa penyakit.Sehingga metode ini cocok untuk diterapkan untuk 
mendiagnosa penyakit Vertigo karena dalam perhitungan TOPSIS  mempertimbangkan bobot 
dalam menentukan hasilnya sehingga hasilnya lebih akurat. 
Penggunaan metode TOPSIS pada penelitian kali ini dimaksudkan karena metode 
TOPSIS memiliki bobot dalam mempertimbangkan gejala sehingga metode ini sudah hampir 
mirip dengan pemikiran seorang pakar untuk mendiagnosa penyakit. Sehingga metode ini cocok 
untuk diterapkan untuk mendiagnosa penyakit Vertigo karena dalam perhitungan TOPSIS  
mempertimbangkan bobot dalam menentukan hasilnya. Sehingga hasilnya lebih akurat dan 
memiliki tingkat error yang lebih kecil. 
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2. METODE PENELITIAN 
 
 
Dalam penelitian ini, bentuk penelitian yang dipakai adalah studi kasus (case study), 
yaitu salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk mencari secara intensif dari latar 
belakang dan kejadian sekarang terhadap suatu objek yang diteliti yang dijadikan untuk sebuah 
kasus dengan menggunakan cara-cara yang sistematis yang dilakukan dengan melihat 
mengamati apa yang akan dibutuhkan dan metode penelitian Reserch and Development.Metode 
perancangan perangkat lunak menggunakan Prototype. Metode prototipe memperjelas 
spesifikasi kebutuhan yang diperlukan oleh sistem kepada pengembang. 
 
 
Gambar 1  Diagram Langkah – Langkah Metode Prototipe 
 
Pada gambar 1 menjelaskan tentang metode pengujian yang akan digunakan adalah 
metode pengujian blackbox, yaitu pengujian yang memungkinkan perekayasa perangkat lunak 
mendapatkan serangkaian input yang sepenuhnya menggunakan semua persyaratan fungsional 
untuk suatu program. Pembuatan aplikasi ini menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic. 
Technique for Order Preference by Similiarity to Ideal Solution (TOPSIS) merupakan 
salah satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah Multi Atribute Decision 
Making (MADM) secara praktis. Hal ini disebabkan karena konsep dari TOPSIS sederhana dan 
mudah dipahami, komputasinya efisien, dan memiliki kemampuan mengukur kinerja relative 
dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang sederhana. 
Adapun langkah-langkah perhitungan dalam metode TOPSIS adalah (Desi Leha 
Kurniasih, 2013:8-10): 
a. Menentukan jenis-jenis kriteria 
b. Menentukan ranking setiap alternatif pada setiap kriteria 
c. Membangun matriks keputusan 
d. Menentukan bobot preferensi untuk setiap kriteria 
e. Membangun normalized decision matrix 
f. Elemen rij hasil dari normalisasi decision matrix R dengan metode Euclidean length 
of a vector adalah (dalam rumus 4.1): 
𝑟𝑖𝑗 = 
𝑋𝑖𝑗
√∑
𝑚
𝑖
𝑋𝑖𝑗
2
 ………………………………………………………… (1) 
Dimana : 
rij = hasil dari normalisasi matriks keputusan R 
Pengumpulan 
Kebutuhan dan 
Analisis 
Perancangan Cepat 
Membangun 
Prototipe 
Perubahan Desain 
dan Prototipe 
Evaluasi Prototipe 
Pengembangan 
Skala Besar 
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i = 1,2,3,…,m; 
j = 1,2,3,….,n; 
g. Membangun weighted normalized decision matrix 
Dengan bobot W = (w1,w2,…,wn), maka normalisasi bobot matriks V adalah (dalam 
rumus 4.2) : 
𝑉 = [
𝑤11𝑟11 ⋯ 𝑤1𝑛𝑟1𝑛
⋮ ⋱ ⋮
𝑤𝑚1𝑟𝑚1 ⋯ 𝑤𝑛𝑚𝑟𝑛𝑚
] ……………………………………..... (2) 
h. Menentukan solusi ideal positif dan solusi ideal negative 
Solusi ideal positif dinotasikan dengan A+ dan solusi ideal negative dinotasikan 
dengan A-, sebagai berikut (dalam rumus 4.3 dan 4.4): 
Menentukan solusi (+) dan (-) 
𝐴+ = {(𝑚𝑎𝑥𝑣𝑖𝑗)(𝑚𝑖𝑛𝑣𝑖𝑗|𝑗 ∈ 𝑗
′), 𝑖 = 1,2,3, …𝑚} = {𝑉1
+, 𝑉2
+, … 𝑉𝑚
+}   (3) 
𝐴− = {(𝑚𝑖𝑛𝑣𝑖𝑗)(𝑚𝑎𝑥𝑣𝑖𝑗|𝑗 ∈ 𝑗
′), 𝑖 = 1,2,3, …𝑚} = {𝑉1
−, 𝑉2
−, … 𝑉𝑚
−}   (4) 
Dimana : 
Vij = elemen matriks V baris ke-I dan kolom ke-j 
j = {j=1,2,3,…n dan j berhubungan dengan benefit criteria} 
j’  = {j=1,2,3,…,n dan j berhubungan dengan cost criteria} 
i. Menghitung separasi 
Separation measure ini merupakan pengukuran jarak dari suatu alternative ke solusi 
ideal positif dan solusi ideal negatif. Perhitungan matematisnya adalah sebagai 
berikut (dalam rumus 4.5 dan 4.6): 
Separation measure untuk solusi ideal positif 
𝑆𝑖
+ = √∑ (𝑉𝑖𝑗 − 𝑉𝑗
+)2𝑛𝑗=1 , 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑖 =  1,2,3,… ,𝑚 ………………  (5) 
Separation measure untuk solusi ideal negative 
𝑆𝑖
− = √∑ (𝑉𝑖𝑗 − 𝑉𝑗
−)2𝑛𝑗=1 , 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑖 =  1,2,3,… ,𝑚 ………........…. (6) 
j. Menghitung kedekatan relatif terhadap solusi ideal. Kedekatan relatif dari alternative 
A+ dengan solusi ideal A- direpresentasikan dengan : 
𝐶𝑖 = 
𝑆𝑖
−
𝑆𝑖
−+𝑆𝑖
+ , 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 0 < 𝐶𝑖
+ 𝑑𝑎𝑛 𝑖 = 1,2,3, … , 𝑚 ………………... (7) 
k. Merangking alternative 
Alternatif dapat dirangking berdasarkan urutan Ci+. Maka dari itu, alternatif terbaik 
adalah salah satu yang berjarak terpendek dengan solusi ideal negatif. 
Untuk metode pengujiannya adalah menggunakan pengujian blackbox yaitu pengujian 
memungkinkan perekayasa perangkat lunak mendapatkan serangkaian input yang sepenuhnya 
menggunakan semua persyaratan fungsional untuk suatu program. Pembuatan aplikasi 
menggunakan Visual Basic.NET dengan basis data MySQL 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Terdapat beberapa bagian pada arsitektur sistem pakar diagnosa vertigo  ini diantaranya 
(Gambar 4). 
 
Gambar 2 Arsitektur Sistem Pakar Diagnosa Vertigo 
Pada gambar 2 memberikan penjelasan pada masing – masing bagian yang terdapat 
dalam sistem memperlihatkan gambaran umum dari sistem pakar diagnosa Vertigo. Gambar 
arsitektur di atas menunjukan user menggunakan sistem pakar dan memberikan input yang 
sesuai dengan pertanyaan dari sistem pakar. Dari input yang diberikan user, sistem pakar mulai 
mendiagnosa, dimana sistem akan melihat pola diagnosa yang sesuai. Diagnosapenyakit yang 
dilakukan sistem pakar adalah dengan menggunakan metode topsisuntuk melihat dan 
mempelajari pola-pola sudah pernah diujikan untuk memperbaiki bobot yang ada. Setelah 
diagnosapenyakit selesai, selanjutnya hasil diagnosa dan solusi atas penyakit yang diderita oleh 
pengguna akan dikeluarkan oleh sistem berdasarkan basis data pengetahuan. Dimana basis data 
pengetahuan berisikan akuisisi pengetahuan yang telah didapat dari seorang pakar atau dokter 
syaraf untuk mendiagnosa dan memberikan solusi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Alur Perhitungan Topsis 
Gambar 3 menjelaskan tentang alur utama dari sistem yang akan digunakan untuk 
mendapat hasil yang terbaik. Alur tersebut berupa dari gejala menuju untuk membuat matrik 
keputusan setelah sistem langsung menuju normalisasi dan selanjutnya menuju normalisasi 
terbobot dan mencari nilai solusi ideal positif dan negatif dan akan mendapatkan nilai jarak 
solusi ideal positif dan negatif, setelah itu akan masuk kepada tahap terakhir berupa mencari 
nilai preferensi dan nilai preferensi sistem 
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akan menyimpannya kedalam database. .Sebelum itu data tersebut akan dnormalisasi untuk 
mendapatkan hasil yang ternormalisasi dari data yang telah dimasukkan kedalam sistem yang 
nanti setelah dari proses ternornarlisasi itu untuk selanjutnya akan dilanjutkan untuk 
menghitung dari nilai yang sudah dinormalisasi tersebut . 
Selanjutnya aka nada proses ternormaliasi yang bertujuan untuk  mendapatkan suatu 
nilai yang akan digunakan untuk  menghitung sistem tersebut (Gambar 4). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Flowchart Ternormalisasi 
 Gambar 4 menjelaskan tentang proses perhitungan hasil yang akan dinormalisasikan 
terlihat jelas alur tersebut setelah memulai sistem, sistem akan masuk kedalam perhitungan 
normalisasi  dapat terlihat denagan jelas proses alur perhitungan pada sistem tersebut dari 
perhitungan matriks yang akan dinormalisasi sampai kepada hasil akhir yang berupa nilai yang 
telah dinormalisasikan. 
Alternatif yang digunakan pada pengambilan keputusan ini adalah Jenis penyakit 
Vertigo yang terbagi menjadi 5 jenis yaitu Vertigo Sentral, Vertigo Periferal, Vertigo 
Nonvestibular, Vertigo Vestibular dan  dapat dilihat pada table 1 sebagai berikut : 
 
Id_penyakit Penyakit 
P1 Vertigo Sentral 
P2 Vertigo Periferal 
P3 Vertigo Nonvestibular 
P4 Vertigo Vestibular 
Tabel 1 Tabel Penyakit Vertigo 
 
Gejala yang digunakan  dalam aplikasi kali ada sebanyak 23 gejala yang meliputi 
gejala-gejala penyakit Vertigo yang ada seperti dibawah ini, dalam perhitungan ini hanya 
menampilkan beberapa contoh perhitungan : 
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G1 = Sulit berdiri. 
G2 = Lemas (tidak mampu menggenggam erat benda dengan telapak tangan). 
G3 = Sukar menelan. 
G4 =Keadaan sekitar terasa berputar, benda diam di sekitar nampak bergoyang 
(Oscillpsia) dan nampak ganda (Diplopia). 
G5 = Kelumpuhan otot-otot wajah. 
 
Berdasarkan dengan data diatas maka diberikan bobot yang bernilai 0 -5 yang bertujuan 
untuk memberikan nilai bobot kepada gejala-gejala yang diajukan penjelasan nilai bobot akan 
ditampilkan pada tabel 2:  
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 Bobot Keputusan 
 
 
 
Berikut adalah contoh dari bobot keputusan yang aka dihitung : 
Id_pass Nama_pasien G1 G2 G3 G4 
G5 Nama_penyakit 
A001 ERVI 2 2 3 2 4 Vertigo Sentral 
A002 DEWI 3 4 2 4 4 Vertigo Vestibular 
A003 SHINTA 5 3 4 1 4 Vertigo 
Non_vestibular 
Bobot Keputusan 
Nilai 
Menggambarkan intensitas yang 
dirasakan oleh user yang 
mempunyai skala 0 yang berarti 
paling rendah dan 5 
menggambarkan skala paling 
tinggi 
5 
4 
3 
2 
1 
0 
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A004 ANFI 3 4 2 3 5 Vertigo Periferal 
A005 DANI 1 3 5 2 5 Vertigo Vestibular 
 
Tabel 3 Contoh Bobot Keputusan 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah melihat data dari tabel, data akan diproses dengan normalisasi yang ada seperti dibawah 
ini : 
Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi berdasarkan persamaan berikut: 
|𝑋1| =  √(22) + (32) + (52) + (32) + (12) = 6.928 
𝑅11 =
𝑋11
|𝑋1|
=
2
6.928
= 0.288 
𝑅12 =
𝑋12
|𝑋1|
=
3
6.928
= 0.433 
𝑅13 =
𝑋13
|𝑋1|
=
5
6.928
= 0.721 
𝑅14 =
𝑋14
|𝑋1|
=
3
6.928
= 0.433 
𝑅15 =
𝑋15
|𝑋1|
=
1
6.928
= 0.144 
|𝑋2| =  √(22) + (42) + (32) + (42) + (32) = 7.348 
𝑅21 =
𝑋21
|𝑋2|
=
2
7.348
= 0.272 
𝑅22 =
𝑋23
|𝑋2|
=
4
7.348
= 0.544 
𝑅23 =
𝑋23
|𝑋2|
=
3
7.348
= 0.408 
𝑅24 =
𝑋24
|𝑋2|
=
4
7.348
= 0.544 
𝑅25 =
𝑋25
|𝑋2|
=
3
7.348
= 0.408 
 
Demikian seterusnya sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R: 
 
𝑅 =
[
 
 
 
 
0.288 0.272
0.433
0.721
0.433
0.144
0.544
0.408
0.544
0.408
0.393 0.342
0.262
0.525
0.262
0.656
0.685
0.171
0.514
0.342
0.404
0.404
0.404
0.505
0.505]
 
 
 
 
 
 
Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot (matriks Y) dengan mengkalikan 
bobot Wi dengan rating kerja Rij berdasarkan persamaan berikut: 
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𝑌11 = 𝑊1 ∗ 𝑅11 = (2) ∗ (0.288) = 0.577 
𝑌12 = 𝑊2 ∗ 𝑅12 = (4) ∗ (0.272) = 1.088 
𝑌13 = 𝑊3 ∗ 𝑅13 = (5) ∗ (0.393) = 1.969 
𝑌14 = 𝑊4 ∗ 𝑅14 = (3) ∗ (0.342) = 1.028 
𝑌15 = 𝑊5 ∗ 𝑅15 = (2) ∗ (0.404) = 0.808 
𝑌21 = 𝑊1 ∗ 𝑅21 = (2) ∗ (0.433) = 0.866 
𝑌22 = 𝑊2 ∗ 𝑅22 = (4) ∗ (0.544) = 2.177 
 
Demikian seterusnya sehingga diperoleh matriks Y: 
 
𝑅 =
[
 
 
 
 
0.577 1.088
0.866
1.443
0.866
0.288
2.177
1.632
2.177
1.632
1.969 1.028
1.313
2.626
1.313
3.282
2.057
0.514
1.543
1.028
0.808
0.808
0.808
1.01
1.01 ]
 
 
 
 
 
 
Menentukan matriks solusi ideal positif (A+) dan matriks solusi ideal negative (A-) berdasarkan 
rating bobot ternormalisasi Yij. Solusi ideal positif (A+) dihitung berdasarkan persamaan 
berikut: 
 
Y1+ = min {0.577, 0.866, 1.443, 0.866, 0.288} = 0.288 
Y2+ = max {1.088, 2.177, 1.632, 2.177, 1.632} = 2.177 
Y3+ = max {1.969, 1.313, 2.626, 1.313, 3.282} = 3.282 
Y4+ = max {1.028, 2.057, 0.514, 1.543, 1.028} = 2.057 
Y5+ = max {0.808, 0.808, 0.808, 1.01, 1.01} = 1.01 
 
Solusi ideal negatif (A-) dihitung berdasarkan persamaan berikut: 
 
Y1- = max {0.577, 0.866, 1.443, 0.866, 0.288} = 1.443 
Y2- = min {1.088, 2.177, 1.632, 2.177, 1.632} = 1.088 
Y3- = min {1.969, 1.313, 2.626, 1.313, 3.282} = 0.674 
Y4- = min {1.028, 2.057, 0.514, 1.543, 1.028} = 0.514 
Y5- = min {0.808, 0.808, 0.808, 1.01, 1.01} = 1.01 
 
Keterangan : jika kriteria bersifat “cost” maka A+ mencari nilai terkecil (min) sedangkan A- 
mencari nilai terbesar (max) 
Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan matriks 
ideal negative. Jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif, dihitung 
berdasarkan persamaan berikut: 
 
𝐷1+ 
=  √(0.288 − 0.577)2 + (2.177 − 1.088)2 + (3.282 − 1.969)2 + (2.057 − 1.028)2 + (1.01 − 0.808)^2
= 2.012 
𝐷2+ 
=  √(0.288 − 0.866)2 + (2.177 − 2.177)2 + (3.282 − 1.313)2 + (2.057 − 2.057)2 + (1.01 − 0.808)^2
= 2.052 
𝐷3+ 
=  √(0.288 − 1.443)2 + (2.177 − 1.632)2 + (3.282 − 2.626)2 + (2.057 − 0.514)2 + (1.01 − 0.808)^2
= 2.107 
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𝐷4+ 
=  √(0.288 − 0.866)2 + (2.177 − 2.177)2 + (3.282 − 1.313)2 + (2.057 − 1.543)2 + (1.01 − 1.01)^2
= 2.125 
𝐷5+ 
=  √(0288 − 0.288)2 + (2.177 − 1.632)2 + (3.282 − 3.282)2 + (2.057 − 1.028)2 + (1.01 − 1.01)^2
= 1.181 
 
 
Jarak antara nilai terbobot setiap alternative terhadap solusi ideal negatif, dihitung berdasarkan 
persamaan sebagai berikut: 
 
𝐷1− 
=  √(1.443 − 0.577)2 + (1.088 − 1.088)2 + (1.313 − 1.969)2 + (0.514 − 1.028)2 + (0.808 − 0.808)2
= 1.219 
𝐷2− 
=  √(1.443 − 0.866)2 + (1.088 − 2.177)2 + (1.313 − 1.313)2 + (0.514 − 2.057)2 + (0.808 − 0.808)2
= 1.985 
𝐷3− 
=  √(1.443 − 1.443)2 + (1.088 − 1.632)2 + (1.313 − 2.626)2 + (0.514 − 0.514)2 + (0.808 − 0.808)2
= 1.435 
𝐷4− 
=  √(1.443 − 0.866)2 + (1.088 − 2.177)2 + (1.313 − 1.313)2 + (0.514 − 1.543)2 + (0.808 − 1.01)2
= 1.605 
𝐷5− 
=  √(1.443 − 0.288)2 + (1.088 − 1.632)2 + (1.313 − 3.282)2 + (0.514 − 1.028)2 + (0.808 − 1.01)2
= 2.402 
 
Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternative (Vi) 
Kedekatan setiap alternative terhadap solusi ideal dihitung berdasarkan persamaan berikut: 
 
𝑉1 =
1.219
2.102 + 1.219
= 0.377 
𝑉2 =
1.985
1.985 + 2.052
= 0.491 
𝑉3 =
1.435
1.435 + 2.107
= 0.405 
𝑉4 =
1.605
1.605 + 2.125
= 0.43 
𝑉5 =
2.402
2.402 + 1.181
= 0.6703 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa V5 
memiliki nilai terbesar.Dari Perhitungan ini kita dapat melihat nilai bobot yang terbesar yang 
nanti nilai bobot terbesar itu adalah hasil yang akan menentukan hasil akhir dari proses 
perhitungan ini yang nantinya akan digunakan untuk memberikan solusi atau nilai preferensi 
yang diinginkan yang sesuai dengan cara perhitungan yang digunakan. 
 
4. KESIMPULAN 
Hasil sistem pakar diagnosa penyakit Vertigo ini menghasilkan kesimpulan bahwa 
sistem pakar ini dibangun menggunakan metode Topsis dan dalam pengembangan aplikasinya 
menggunakan Visual Basic.Net. Sistem pakar ini dapat   mendiagnosa jenis penyakit Vertigo  
berdasarkan gejala-gejalanya yang dialami oleh pengguna yang  digunakan user untuk 
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melakukan diagnosa gejala-gejala penyakit Vertigo tanpa harus betemu dengan seorang pakar 
yang berguna bagi pengguna yang mengalami gejala-gejala dari penyakit Vertigo untuk dapat 
mengecek apakah pengguna terkena penyakit Vertigo atau hanya gejalanya saja. 
 
5. SARAN 
 
 Sistem harus dapat melakukan diagnosa terhadap gejala-gejala penyakit vertigo 
menggunakan metode topsis, sistem harus bisa dikembangkan lagi untuk bisa mendiagnosa 
penyakit vertigo agar memperoleh hasil yang lebih akurat serta memiliki tingkat error yang 
lebih kecil menggunaka metode lain atau dengan menggabungkan dengan metode yang lainnya. 
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